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ABSTRAK

Teuku Naldi Abdullah, NIM 2220040035, Problematika Keterlambatan
Perkawinan pada Masyarakat Kecamatan Simeulue Barat Provinsi Aceh
Perkawinan dalam masyarakat adalah salah satu tonggak kehidupan yang
dianggap penting dan merupakan bagian dari siklus kehidupan manusia, seseorang
yang memilih untuk tidak melaksanakan perkawinan sering kali menghadapi
tekanan sosial, karena dianggap tidak melanjutkan tradisi atau kewajiban untuk
menjaga keberlangsungan  kehidupan. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan menganalisis problematika keterlambatan perkawinan pada
masyarakat di kecamatan simeulue barat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini pendekatan kualitatif, dengan teknik pengolahan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan melibatkan berbagai pihak terkait, pertama, individu yang sudah berusia
31 tahun keatas belum menikah, pihak keluarga, tokoh masyarakat, serta pihak
yang berwenang, untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai
problematika keterlambatan perkawinan pada masyarakat kecamatan simeulue
barat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan perkawinan pada
masyarakat di kecamatan simeulue barat disebabkan oleh beberapa faktor yang
saling terkait diantaranya: pertama faktor orang tua, kedua faktor mahar , ketiga
faktor ekonomi, keempat faktor kesenjangan pendidikan dan pekerjaan, kelima
faktor pilih-pilih pasangan dan faktor trauma ditinggal menikah Penelitian ini juga
menemukan dampak yang disebabkan keterlambatan perkawinan pada masyarakat
kecamatan simeulue barat diantaranya: dampak biologis, psikologis, serta sosial.
Keluarga mempunyai peran yang sangat besar dalam mendukung serta
memberikan solusi terhadap anak anggota keluarga yang sudah berusia di ats 31
tahun yang belum menikah, diantaranya keluarga memiliki peran untuk
memberikan dukungan secara moral materil serta memberikan dukungan fasilitas
dalam membantu mengatasi keterlambatan perkawinan yang dialami oleh anggota
keluarganya.

Peneliti merekomendasikan sejumlah langkah yang dapat diambil untuk
mengatasi problematika keterlambatan perkawinan pada masyarakat kecamatan
simeulue barat. Pertama keluarga harus berperan aktif dalam memberikan
dukungan terhadap anggota keluarganya yang belum menikah baik dari segi moral
maupun materil. Kedua penyuluhan dan sosialisasi yang intens melalui kegiatan
formal maupun kegiatan penyuluhan berbasis komunitas. Ketiga pemerintah juga
perlu meningkatkan aksesibilitas dan fasilitas, seperti pelatihan terkait perkawinan
dan peningkatan keterampilan hidup yang dapat meningkatkan peluang ekonomi
masyarakat. Penelitian ini secara keseluruhan memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai masalah keterlambatan perkawinan dan dampaknya, serta
mengusulkan pendekatan yang komprehensif untuk membantu masyarakat
mengatasi masalah tersebut.

Kata Kunci: Problematika, Keterlambatan, Perkawinan, Masyarakat.
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ABSTRACT

Marriage in society is considered an important milestone and part of the
human life cycle. Individuals who choose not to marry often face social pressure,
perceived as disregarding tradition or the obligation to maintain life. This study
aims to identify and analyze the problems of delayed marriage in the community
of West Simeulue District. The method used in this study is a qualitative
approach, with data processing techniques through observation, interviews, and
documentation. The data collection process involved various relevant parties,
including unmarried individuals aged 31 and over, families, community leaders,
and authorities, to obtain a broader picture of the problems of delayed marriage in
the community of West Simeulue District.

The research results indicate that delayed marriage in the West Simeulue
sub-district is caused by several interrelated factors, including: first, parental
factors; second, dowry factors; third, economic factors; fourth, educational and
employment gaps; fifth, partner choice; and the trauma of being left behind. This
research also identified the impacts of delayed marriage in the West Simeulue
sub-district, including biological, psychological, and social impacts. Families play
a significant role in supporting and providing solutions for unmarried children
over the age of 31. These include providing moral and material support, as well as
providing facilities to help overcome the delays experienced by family members.

The researchers recommend several steps to address the problem of
delayed marriage in the West Simeulue sub-district. First, families must play an
active role in providing both moral and material support to their unmarried family
members. Second, intensive counseling and outreach through formal and
community-based outreach activities are needed. Third, the government also
needs to improve accessibility and facilities, such as marriage-related training and
life skills development, which can enhance the community's economic
opportunities. Overall, this research provides a clearer picture of the problem of
delayed marriage and its impacts, and proposes a comprehensive approach to help
communities address this issue.

Keywords: Problems, Delay, Marriage, Society.
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